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ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat persoalan mafsal (jeda) dan nabr (penekanan) dalam
pembacaan puisi F7 Baladi La Ihtirama lil Faqir karya Anis Syusyan. Pembacaan
sebuah puisi tentu memiliki gaya pembacaan yang berbeda dengan pembacaan
teks lainnya. Pembacaan puisi menuntut adanya intonasi dan penghayatan agar
makna tersampaikan dengan baik. Anis Syusyan, salah satu penyair moderen dari
Tunisia, memiliki gaya pembacaan puisinya tersendiri dengan disertai beberapa
penekanan dalam bait-bait puisinya yang bertemakan sosial terkait negaranya,
Tunisia. Karena itulah, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk mafsal
(jeda) dan nabr (penekanan) dalam puisi F7 Baladi La Ihtirama lil Faqir karya
Anis Syusyan beserta makannya dalam puisi tersebut yang dikaitkan dengan
konteks sosial di Tunisia. Teori fonologi terkait mafsal (jeda) dan  nabr
(penckanan) digunakan sebagai untuk mengidentifikasi letak mafsal (jeda) dan
nabr (penekanan) dalam puisi. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif dengan pendektatan interdisipliner. Metode analisis yang
digunakan adalah metode kombinasi (mixed methods), yaitu metode
eksperimental yang digunakan untuk melihat nilai frekuensi, intensitas dan durasi
bunyi pada jeda dan kata yang memiliki penekanan dengan bantuan alat ukur
berupa program komputer Praat. dan metode analisis dari Miles dan Hubermen
berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jeda dalam puisi F7 Baladi La Ihtirama lil Faqir berada
pada tempat yang beragam, yaitu 1) Jeda terletak sebelum kata [dkin yang
bermakna istidrak dan bal yang bermakna idtirab; 2) Jeda terletak setelah khabar
mugaddam berupa syibhul jumlah yang terdiri dari jar dan majrur; 3) Jeda terletak
setelah isim mausul; 4) Jeda terletak seletah mubtada; 5) Jeda terletak setelah
syibhul jumlah yang berperan sebagai keterangan dari sebuah kalimat dan terletak
di awal; dan 6) Jeda terletak di antara susunan ma tiaf dan ma’tuf ‘alaih. Jeda-
jeda dalam puisi ini tidak menunjukkan makna yang spesifik. Jeda dalam puisi ini
lebih menunjukkan fungsinya sebagai pembatas antar bait puisi. Dari jeda yang
membentuk segmen-segmen tersebut, ada beberapa topik dalam puisi yang
terkandung dalam setiap segmen. Adapun letak An-nabr dalam puisi ini berada
pada: 1) kata kerja; 2) kata yang berperan sebagai mudaf ilaih atav mudaf'; 3) kata
umpatan; 4) kata sifat; 5) kata pelengkap; 6) mubtada; dan 6) adatun nafi. An-
nabr pada beberapa kata dalam puisi ini menghasilkan beberapa makna, yaitu
ironi, sindiran dan ajakan. Selain itu, penekanan pada puisi ini juga berperan
sebagai bentuk emosional penyair dan menegaskan poin utama dari puisinya
Kata-kata yang diberi penekanan tidak terlepas dari keterkaitannya dengan kondisi
sosial yang terjadi di Tunisa.

Kata kunci: Fonem Suprasegmental, Fonologi, Puisi Fi Baladri La Ihtirama lil
Fagqir, Anis Syusyan
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ABSTRACT

This study raises the issue of mafsal (pause) and nabr (stressing) in the reciting of
the poem Fi1 Baladi La Ihtirama lil Faqir by Anis Syusyan. Reciting a poem
certainly has a reading style that is different from reading other texts. It requires
intonation and appreciation so that the meaning is conveyed properly. Anis
Syusyan, one of the modern poets, has a distinctive poetry reading style
accompanied by some emphasis in his poems with social themes related to his
country, Tunisia. Therefore, this study aims to explain the forms of mafsal (pause)
and nabr (stressing) in the poem F1 Baladi La Ihtirama lil Faqir by Anis Syusyan
and their meaning in the poem which is associated with the social context in
Tunisia. Phonological theory related to mafsal (pause) and nabr (stressing) is
used to identify the location of mafsal (pause) and nabr (stressing) in poetry. This
research is a qualitative descriptive research with an interdisciplinary approach.
The analytical method used is the mixed methods, namely the experimental
method used to see the value of the frequency, intensity and duration of sounds in
words that have emphasis with the help of measuring instruments in the form of
the Praat computer program; and the analytical method of Miles and Hubermen
in the form of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results show that the pauses in Fi Baladi La Ihtirama lil Faqir's poetry are in
various places, namely 1) The pause is before the word ldakin which means
istidrak and bal which means idtirab, 2) The pause is after the khabar mugaddam
in the form of a syibhul jumlah consisting of jar and majrur; 3) The pause is after
the isim mausul; 4) The pause is after the mubtada; 5) The pause is after syibhul
Jjumlah which acts as an adverb of a sentence and is located at the beginning, and
6) The pause lies between the arrangement of ma'tif and ma’tif ‘alaih. The
pauses in this poem do not show a specific meaning. The pause shows its function
as a barrier between stanzas of poetry. From the pauses that make up these
segments, there are several topics in the poem contained in each segment. The
location of An-nabr in this poem is in: 1) the verb; 2) words that act as mudaf
ilaih or muddf ; 3) swear words, 4) adjective; 5) complementary words; 6)
mubtada; and 6) adatun nafi. An-nabr in several words in this poem produces
several meanings, those are irony, satire and exclamation. In addition, An-nabr
on this poem functionally acts as the poet's emotional form and emphasizes the
main points of his poetry. The words that are emphasized also cannot be
separated from their relation to the social conditions that occur in Tunisa.

Keywords: Suprasegmental Phonemes, Phonology, Poetry F1 Baladi La lhtirama
lil Faqir, Anis Syusyan
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Ketika Allah SWT telah membuka pintu pemahaman terkait suatu larangan atau
ketercegahan untukmu, maka sejatinya larangan atau ketercegahan itu adalah

sebuah pemberian
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penyusunan tesis ini merujuk
kepada transliterasi Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 1. Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta - Te
< Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra r er




J Zai z zet

e Sin S es

o Syin sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

- Fa f ef

Qaf q ki

&l Kaf k ka

J Lam 1 el

a Mim m em

o Nun n en

B) Wau w we

A Ha h ha

¢ Hamzah . apostrof

& Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

X1




Tabel 2. Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah 1 1
: Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L8 Fathah dan ya ai adanu
ol Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X kataba
- (& faala
- & guila
- X kaifa
- U5 haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
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Tabel 4. Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- qala
- &*) rama
- d8  qila
- 0% yagqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- Jeky 4255 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- #5308l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. il talhah
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E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- U3  nazzala
- 5 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- JAY arrajulu

- (Jsl\ al-qalamu

- O asy-syamsu
- & al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

R

- ME ta’khuzu
- (% syai'un
- ¢33 an-nav’u
-0 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- GBS A s &) g Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- LA s AL A A Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
N 4 I R VRN Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bilLa dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

XV



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.
Contoh:

- Es) e d Alladhu gaftrun rahim

L 550 Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
J. Nama Diri

Khusus untuk nama diri sepeti nama orang atau nama identitas, tidak

mengikuti pedoman transliterasi.

Contoh:
- olledle Aladdin
- ol Thabhir
K. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jika dalam hierarki kebahasaan wacana adalah satuan bahasa yang
paling tinggi, maka fonem merupakan satuan bahasa terkecil. Sebagai
bagian terkecil dari bahasa, fonem juga memiliki peran untuk membedakan
makna. Contohnya dalam Bahasa Indonesia, ada kata saku, kaku, paku, dan
laku. Keempat kata tersebut memiliki bunyi sama /aku/ dan yang
membedakan adalah bunyi di awal kata!. Dalam bahasa Arab, ada kata
= (hadara) dan (2> (hadana) Kedua ini juga memiliki perbedaan bunyi,
yaitu bunyi pada akhir kata. Perbedaan bunyi dari kedua contoh tersebut
mengakibatkan makna kata menjadi berbeda. Bunyi yang membedakan
itulah yang disebut dengan fonem. Dengan demikian, fonem pada contoh
pertama dalam Bahasa Indonesia berupa fonem /s,k,p,// dan fonem dalam
contoh Bahasa Arab berupa fonem /, / dan //.

Sebagai lambang bunyi, bahasa tidak hanya terdiri dari struktur
fonetik berupa bunyi konsonan dan bunyi vokal sebagaimana yang
dicontohkan sebelumnya yang disebut dengan fonem segmental (al-fiinimat
al-Qat’iyyah atau at-tarkibiyyah). Lebih dari itu, bahasa juga memiliki
struktur fonetik yang ada bersamaan dengan pelafalan sebuah tuturan.
Inilah yang disebut sebagai fonem suprasegmental (al-fiinimat fauga al-
qot’iyyah atau fauqa at-tarkibiyyah). Hal tersebut mengisyaratkan segala
aspek yang ada dalam bahasa merupakan poin-poin penting yang secara
bersamaan membangun keutuhan makna yang jelas termasuk di dalamnya
aspek fonem suprasegmental pada tataran bunyi bahasa yang bersifat
abstrak.

Fonem suprasegmental adalah fonem yang tidak dapat

disegmentasikan atau tidak dapat dipilah-pilah. Dalam pelafalan suatu kata

! Ade Nandang and Abdul Kosim, Pengantar Linguistik Arab (Bandung: Remaja Rosdakarya,

2018).



atau kalimat, kita bisa mengamati ada bunyi-bunyi yang tidak sama.
Ketidaksamaan bunyi tersebut merupakan arus ujaran atau rangkaian bunyi
yang sambung-menyambung, terus menerus dan diselang-seling seperti
jeda, keras lembutnya bunyi, tinggi rendahnya bunyi dan sebagainya®. Hal
inilah yang termasuk dalam fonem suprasegmental. Jeda (mafsal), intonasi
tinggi rendahnya bunyi (fangim), serta keras lembutnya bunyi (nabr) tidak
bisa dilepas atau dipisah karena menyatu bersamaan dengan proses
pelafalan dan juga berpengaruh terhadap makna. Artinya, unsur-unsur
suprasegmental tersebut merupakan unsur yang perlu diperhatikan dalam
berkomunikasi atau berbahasa karena berkaitan dengan makna dari ujaran
yang disampaikan.

Perbedaan tekanan, intonasi atau jeda dalam suatu teks atau
pelafalan suatu kata yang dituturkan dengan cara yang beragam dapat
mengakibatkan perbedaan makna. Dalam hal ini, situasi dan konteks
tuturan juga turut berperan dalam keberagaman cara tuturan tersebut baik
itu pada aspek jeda, tekanan, atau intonasi sehingga secara semantik
membawa kepada makna yang berbeda. Perbedaan makna dapat terjadi
secara alami bergantung kepada situasi tuturan dalam suatu wacana®.

Dalam salah satu kajian Fonologi, yaitu fonetik akustik, fonem
suprasegmental disebut juga dengan istilah prosodi. Prosodi adalah fitur-
fitur suprasegmental yang menyimpan banyak informasi dalam bahasa
lisan. Nada, tekanan intonasi, ritme, dan durasi adalah istilah-istilah yang
sering digunakan untuk menggambarkan prosodi. Prosodi dapat menandai
banyak hal, seperti memuat informasi demografis dan budaya tentang
penutur, menggambarkan emosi penutur dan kekuatan pragmatis di balik
ujaran. Karena itulah, variasi dalam prosodi memiliki berbagai fungsi

ekspresif dalam domain semantik, sikap, psikologis, dan sosial*. Senada

2 Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab (Jakarta: Grasindo, 2017).

3 Irma Setiawan, “Morfem Suprasegmental Pada Teks Pidato Pengunduran Diri Prabowo-Hatta
Dalam Pilpres Tahun 2014: Sebuah Tinjauan Fonologis,” Aksara 28, no. 1 (2016): 61-76.

4 Tri Wahyu Retno Ningsih, “Analisis Prosodi Pada Monolog Aktor Film Menggunakan Aplikasi
Praat (Kajian Dalam Bidang Fonetik Akustik),” Nusa: Jurnal Ilmu Bahasa Dan Sastra 15, no. 4
(n.d.): 419-32.



dengan hal tersebut, Ahmad Mukhtar Umar juga menyebutkan terkait
penggunaan intonasi, intonasi digunakan dalam pelafalan bahasa untuk
menunjukkan makna tambahan seperti penegasan, emosi, marah dan lain
sebagainya’.

Salah satu praktik berbahasa yang erat kaitannya dengan
penggunaan fonem suprasegmental meliputi jeda, penekanan, intonasi, dan
nada adalah pembacaan puisi. Pembacaan puisi tentunya berbeda dengan
kegiatan membaca lainnya seperti membaca buku, membaca berita,
membaca media sosial, dan membaca pada umumnya. Pembaca puisi
dituntut untuk mampu membacakan sebuah puisi dengan baik dan benar
agar makna dan pesan yang dituangkan penyair dapat tersampaikan secara
jelas serta dapat memberikan efek kepada pendengar atau pembaca. Hal
tersebut berlaku bagi semua puisi baik itu puisi Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris, maupun Bahasa Arab. Mukhlis menjelaskan bahwa ketika puisi
dibacakan, pembaca puisi membutuhkan interpretasi, penghayatan, vokal,
artikulasi dan totalitas®. Karena itulah, penilaian dalam pembacaan puisi
terdiri dari aspek-aspek yang kompleks agar seni membaca puisi dapat
berlangsung dengan baik.

Hasil pengamatan singkat peneliti terhadap pembacaan puisi-puisi
Arab menimbulkan pertanyaan terkait bagaimana sebenarnya ketika puisi
Arab khususnya puisi Arab modern dibacakan secara langsung oleh
penyairnya sendiri, apakah cara pembacaannya se-ekspresif sebagaimana
pembaca puisi Arab di Indonesia. Dari sinilah, peneliti kemudian
mendengar dan menyimak video-video pembacaan puisi Arab oleh
penyairnya, salah satunya adalah pembacaan puisi oleh Anis Syusyan. Anis
Syusyan merupakan seorang penyair kulit hitam berkebangsaan Tunisia. Ia
banyak menyuarakan mengenai diskriminasi, penindasan, perdamaian,
kemanusian dan kritik terhadap kondisi sosial di sekitarnya. Di antara

karya-karya puisinya adalah 1) puisi berjudul Hazihi al-Ardu lil Jami’; 2)

> Ahmad Mukhtar Umar, Dirdsatis Saut al-Lugawiy (Kairo: Alamul Kitab, 1997).
¢ Mukhlis, Sastra, Pendidikan, Budaya Dalam Esai (Pati: Maghza Pustaka, 2018).



Salamun ‘alaikum wa ‘alaina as-Salam, 3) F1 Baladi La Ihtirama lil Faqir,
4) Bila ‘Unwan, 5) Tabil al-Harb, 6) Qulii Amma Ba’ad; 7) Ana Faqot
Muwatin Basif’. Puisi-puisi tersebut adalah puisi-puisi yang dibacakan
secara langsung oleh Anis Syusyan di beberapa acara televisi.

Sastra baik itu dalam wujud novel, cerita pendek atau puisi tentu
bersumber dari realita sosial. Kondisi sosial pengarang ataupun penyair
turut andil mempengaruhi karya yang dibuat, seperti halnya Anis Syausan
dalam karya-karya puisinya. Karena itulah dalam pandangan sosiologi
sastra dikatakan bahwa sastra merupakan sebuah cerminan realita sosial di
sekitarnya. Sebagaimana yang telah dipahami, Negara Tunisia merupakan
negara yang menjadi cikal bakal lahirnya revolusi di Timur Tengah yang
pada awalnya hanya sebatas bentuk protes seorang pemuda Tunisia kepada
polisi. Akan tetapi, peristiwa tersebut kemudian melebar dan berkelanjutan
hingga menjadi gelombang protes besar di negara-negara Timur Tengah
dalam waktu yang berdekatan. Puisi-puisi karya Anis Syausan memuat
tema-tema sosial dan kritik terhadap lingkungan di sekitarnya, terutama
terkait ketidakadilan, kesenjangan sosial, kemiskinan, diskriminasi yang
dialami masyarakat Tunisia®.

Setelah memperoleh kemerdekaan dari Perancis tahun 1956,
Tunisia sempat dipimpin oleh dua presiden dengan gaya pemerintahan
yang hampir sama, diktator dan otoriter, yaitu Presiden Borguiba dan Zein
al Abidin Ben Ali. Kondisi pemerintahan saat dipimpin oleh Zein al Abidin
Ben Ali yang bersifat represif dapat ditutupi dengan pernyataan-pernyataan
pemerintah yang selalu mengatasnamakan demokrasi. Padahal pada
faktanya, terdapat banyak tekanan dan ancaman terhadap organisasi dan
aktivis yang bergerak dibidang kemanusiaan. Pada bidang ekonomi,
perekonomian Tunisia terbilang meningkat selama 1 dekade ke belakang.

Akan tetapi, kesenjangan sosial sudah menjadi hal umum di Tunisia.

7 https://www.youtube.com/watch?v=ShJb054d1sY,
https://www.youtube.com/watch?v=GmkVLD6Pu3o&t=1s

8 Nur Kholis, “Kritik Sosial 4 Puisi Anis Syausan (Kajian Sosiologi Sastra Arab)”, UIN Sunan
Kalijaga, 2021.


https://www.youtube.com/watch?v=ShJb054d1sY,
https://www.youtube.com/watch?v=GmkVLD6Pu3o&t=1s

Pengangguran mencapai 19% di tahun 2011, bahkan pengangguran dengan
lulusan universitas mencapai 50%. Selain itu, sistem perekonomian Tunisia
juga tidak terlepas dari sistem kronisme presiden saat itu, Zein al Abidin
Ben Ali serta isu korupsi yang selalu menjadi topik berita sehari-hari
masyarakat Tunisia’. Hal tersebut secara tersirat tergambar melalui salah
satu puisi Anis Syusyan berjudul F7 Baladi La Ihtirama lil Faqir. Begitu
juga dengan diskriminasi di Tunisia, Anis Syusyan mengangkat persoalan
diskriminasi yang masih terjadi di Tunisia melalui puisinya berjudul
Salamun ‘alaikum wa ‘alaind as-Salam. Diskriminasi orang kulit hitam
dialami sendiri oleh sang penyair pada saat sekolah yang dilakukan oleh
gurunya hingga berdampak pada nilai mata pelajarannya!'’.

Pada penelitian ini, puisi karya Anis Syusyan yang dipilih sebagai
objek penelitian adalah puisi berjudul F7 Baladi La Ihtirama lil Faqir. Puisi
ini dipilih karena beberapa hal. Pertama, secara makna, puisi ini
membicarakan terkait permasalahan sosial yang terjadi di Tunisia, seperti
korupsi, kemiskinan, ketidakadilan dan kesenjangan sosial. Puisi tersebut
bukanlah pertama kalinya dijadikan sebagai objek penelitian. Ada beberapa
penelitian yang membahas terkait pesan dan makna yang terkandung dalam
puisi serta potret negara Tunisia yang direpresentasikan dalam puisi-puisi
Anis Syusyan. Dari penelitian-penelitian tersebut, secara keseluruhan
menunjukkan bahwa puisi ini membahas mengenai kondisi dan persoalan
sosial di Tunisia. Selain itu, melalui puisi tersebut, Anis Syusyan juga
mengajak dan menyerukan perdamaian dan persatuan di Tunisia, dan
umumnya di Negara Arab lainnya.

Kedua, Video pembacaan puisi F7 Baladi La Ihtirama lil Faqir
secara jelas memperlihatkan Anis Syusyan yang sedang membacakan
langsung puisinya dalam beberapa acara di Tunisia di depan para penonton.
Video-video puisi Anis Syusyan sudah ditonton lebih dari 2 juta penonton

dari berbagai negara, tidak hanya di Tunisia. Video puisi tersebut mendapat

% Indriana Kartini et al., Agama Dan Demokrasi: Munculnya Kekuatan Politik Islam Di Tunisia,
Mesir Dan Libya (Bandung: Pustaka Jaya, 2016). HIm. 80
10 Nur Kholis, “Kritik Sosial 4 Puisi Anis Syausan (Kajian Sosiologi Sastra Arab)”.



respon positif, terlihat dari komentar-komnetar baik yang berisi dukungan,
pujian dan apresiasi kepada Anis dan karya-karyanya. Asumsi peneliti,
selain karena pemilihan kata dan untaian kalimat yang indah, ada faktor
cara pembacaan puisi tersebut yang turut menambah kesan dan
mempertegas pesan dalam puisi, seperti intonasi dan penekanan di
beberapa kata dalam bait. Sehingga, respon penonton terlihat ikut terbawa,
terkesan dan takjub dengan puisi yang dibacakan. Dari dua hal tersebut,
peneliti mencoba untuk mengamati lebih dalam mengenai keterkaitan
antara pembacaan puisi yang mencakup unsur prosidi dan suprasegmental
dengan makna dan pesan di dalamnya, serta konteks sosial di sekitarnya.
Peneliti melihat bahwa hal yang menonjol dari pembacaan puisi
tersebut adalah adanya unsur-unsur fonem suprasegmental dalam
pembacaan puisi-puisinya, meliputi intonasi tinggi rendahnya, jeda dan
tekanan pada beberapa kata yang berkaitan dengan makna dan pesan dalam
puisi. Dalam pembacaannya tersebut, peneliti mengasumsikan bahwa
tekanan di beberapa kata dalam puisi-puisinya tersebut selain
mengisyaratkan kepada makna dan pesan, juga berkaitan dengan realita
sosial di Tunisia. Sebagai contoh, pengucapan kata sa/am dalam puisi
berjudul  Salamun ‘alaikum  wa‘alaina  as-Salam.. Kata  salam
diartikulasikan oleh Anis disertai dengan penekanan. Apabila dilihat secara
struktural, kata salam pada puisi tersebut berkedudukan sebagai mubatada
yang secara kaidah memang berlaku adanya nabr. Di samping itu,
penekanan pada kata salam di sini juga menunjukkan perannya terhadap
makna pada bait-baitnya. An-nabr pada kata salam menunjukkan poin
utama dalam puisi tersebut, yakni bahwa salam (perdamaian) adalah satu
hal yang perlu ditegakkan oleh siapapun dan bagaimanpun latar
belakangnya. Selain itu, penekanan tersebut juga menunjukkan perannya
sebagai bentuk ekspresi kegetiran dan kesedihan penyair akan keadaan
yang terjadi di negaranya. Apabila melihat kepada realita sosial di Tunisia
sendiri, masih banyak terjadi adanya diskriminasi khususnya bagi orang

berkulit hitam yang akhirnya tidak benar-benar menunjukkan adanya



perdamaian di sana, karena masih dibayang-bayangi perbedaaan. Artinya,
dengan menekankan pada kata salam, penyair ingin memepertegas akan
pentingnya salam meskipun setiap individu memiliki perbedaan warna
kulit, etnis, agama, kelas sosial dan lain sebagainya. Sehingga dari
pengamatan tersebut, peneliti melihat bahwa penggunaan nabr pada kata
salam dalam puisi tersebut berkaitan dengan relaita sosial di Tunisia.
Karena itulah, pembacaan puisi tersebut menjadi menarik untuk dikaji
dengan menggunakan pendekatan fonologi dan dicoba untuk dikaitkan
dengan realita sosial yang mengitari puisi. Video pembacaan puisi Anis
Syusyan berjudul F7 Baladi La Ihtirama lil Fagqir inilah yang menjadi
objek material dalam penelitian ini.

Sebagaimana yang telah dijelaskan, unsur fonem suprasegmental
merupakan satu kesatuan dalam bahasa. Artinya, kegiatan berbahasa
apapun termasuk dalam membacakan sebuah puisi, fonem suprasegmental
juga digunakan, bahkan dalam kegiatan tersebut keduanya merupakan
aspek penting yang akan selalu ada. Karena itulah, hal tersebut menjadi
menarik untuk dilihat dan diamati lebih jauh, khususnya terkait nabr dan
mafsal yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini. Nabr dan
mafsal akan dilihat dalam puisi F7 Baladi La Ihtirama lil Fagqir yang
dibacakan secara langsung oleh penyairnya untuk diamati terkait pola
keduanya, perannya terhadap makna serta adanya penekakan pada
beberapa kata dalam pembacaan puisi tersebut apakah berkaitan juga

dengan konteks dan realita sosial di Tunisia atau tidak.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang tersebut, maka ada dua hal penting yang
akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu terkait posisi nabr dan mafsal
dalam puisi F7 Baladi La Ihtirama lil yang dibacakan oleh Anis Syusyan
dan peran atau fungsi keduanya terhadap makna dari puisi tersebut serta
relasinya dengan realita sosial di Timur Tengah khususnya Tunisia.

Tekanan pada beberapa kata dalam puisi yang selaras dengan makna di



dalamnya apakah berkaitan dengan konteks sosial di sekitarnya atau tidak.
Karena itulah, permasalahan tersebut dirumuskan menjadi dua pertanyaan,
yaitu:
1. Bagaimana pola nabr dan mafsal dalam pembacaan puisi Fi Baladi La
Ihtirama lil Faqir karya Anis Syusyan?
2. Bagaimana makna nabr dan mafsal dalam puisi Fi Baladi La Ihtirama
lil Faqir karya Anis Syusyan serta relasinya dengan konteks dan

realita sosial di Tunisia.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut: :
1. Mengidentifikasi pola nabr dan mafsal dalam pembacaan puisi F7
Baladi La Ihtirama lil Faqir karya Anis Syusyan ?
2. Menjelaskan makna nabr dan mafsal dalam puisi Fi Baladi Lad
Ihtirama lil Faqir karya Anis Syusyan serta relasinya dengan konteks

dan realita sosial di Tunisia.

D. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat
dalam khazanah keilmuan khususnya mengenai kajian fonologi Bahasa
Arab, baik manfaat secara teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan yang
lebih luas terkait fonem suprasegmental meliputi nabr dan mafsal sebagai
unsur penting dalam bahasa yang juga berperan dalam signifikasi makna
dari sebuah tuturan. Dalam penelitian ini, fonem suprasegmental dilihat
dalam puisi Fi Baladi La Ihtirama lil Faqir karya Anis Syusyan yang
dibacakannya dalam beberapa acaranya.

Penelitian ini memotret penerapan pola fonem suprasegmental dalam
puisi yang dibacakan oleh Anis Syusyan berjudul Fi Baladi La Ihtirama lil
Fagqir serta kaitannya dengan makna dalam puisi dan realita sosialnya.

Sehingga secara praktis, penelitian fonem suprasegmental dalam puisi



tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mengenai makna
dan pesan yang terkandung di dalamnya. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat bermanfaat bagi para pegiat sastra Arab dalam pembacaan
puisi Arab yang sangat erat kaitannya dengan fonem suprasegmental untuk

memperjelas makna dan pesan di dalamnya.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka turut menjadi bagian penting dalam sebuah penelitian.
Peneliti perlu memaparkan peneltian-penelitian sebelumnya yang relevan
dengan peneitian yang sedang dilakukan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
kemungkinan adanya persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang sedang dilakukan baik itu dari aspek objek formal
(teori) atau objek material serta untuk melihat posisi peneliti dalam kajian
yang dilakukan. Adapun tinjauan pustaka yang relevan dengan penelitian ini
terdiri dari artikel dan skripsi. Di antaranya adalah:
1. Penelitian terkait Puisi karya Anis Syusyan
Pertama, artikel berjudul Nilai Perdamaian dalam Syair

’

“Salamun ‘alaikum  wa‘alaind  as-Salam.” Karya Anis  Syausan
Berdasarkan Perspektif Strukturalisme Dinamik Jan Mokarovsky yang
ditulis oleh Siti Ummi Habibah dan Abdul Muntagim al-Anshory pada
Semnasbama (Seminar Nasional Bahasa Arab Mahasiswa) di Universitas
Negeri Malang tahun 2019. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
perdamaian yang disampaikan penyair dalam puisinya tersebut sudah
seharusnya dipraktekkan kepada antar sesama tanpa memandang adanya
perbedaan. Karena, perbedaan bukanlah penghalang untuk tegaknya
perdamian yang merupakan hak bagi setiap individu. Puisi ini mengajak
masyarakat untuk merangkul setiap perbedaan di sekitarnya guna

menciptakan kedamaian bagi sesama'’.

1Siti Ummi Habibah and Abdul Muntaqim Al Anshory, “Nilai Perdamaian Dalam Syair ‘Salamun
‘Alaikum Wa ‘Alainas Salam’ Karya Anis Syausan Berdasarkan Perspektif Strukturalisme
Dinamik Jan Mokarovsky,” Semnasbama 3 (2019): 486-500.



Kedua, artikel berjudul Representasi Kondisi Sosial Negara
Tunisia dalam Syi’ir FT Baladi La Ihtirama lil Faqir Karya Anis Syusyan
Perspektif Alan Swingewood yang ditulis oleh Luthf an-Nisa dan Wulan
Arifiany dalam Semnasbama di Universitas Negeri Malang tahun 2019.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa puisi Fi Baladi La Ihtirama lil Faqir
karya Anis Syusyan berkaitan erat dengan pergolakan yang terjadi di
Tunisia pada tahun 2010. Puisi tersebut memotret fenomena-fenomena
berupa dampak dari pergolakan yang terjadi pada saat itu, yaitu
diskriminasi ekstrem, ketidakadilan pemerintah terhadap masyarakat di
Tunisia dan kekecewaan mereka terhadap kebijakan pemerintah di
Tunisia'?,

Ketiga, artikel berjudul Pemahaman Makna Kedamaian dan Gaya
Bahasa Syair Assalam Karya Anis Chauchane (Analisis Stilistika) yang
ditulis oleh Muhdie Amir Karim dan diterbitkan pada Nady Al-Adab:
Jurnal Bahasa Arab tahun 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kedamaian yang dimaksud adalah sebuah persatuan dan ikatan
kekeluargaan. Adapun gaya bahasa dalam sya’ir “As-salam’ adalah majas
perbandingan meliputi apostrof, hiperbolLa dan simbolik dan majas
penegasan meliputi repitisi, polisindeton, dan alegori. Sedangkan ciri puisi
karangan Anis Chauchane bergenre aliran realisme!>.

Keempat, penelitian berjudul A4n-Nuz'ah Al-Insaniyyah wa
Masdaru Al-Istilhamat Fi Syi ri Anis Syusyan wa ‘'Isa An-Na'uri yang
ditulis oleh Halimi Zuhdy dari UIN Maulana Malik Ibrahim pada tahun
2016. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dimensi dan nilai-nilai
kemanusiaan serta latar belakang lahirnya puisi Akhi Insan karya Isa an-
Na’uri dan puisi Assalam karya Anis Syusyan. Dari penelitian ini,
disimpulkan bahwa puisi Akhi Insan karya Isa An-Nanguri menjelaskan

tentang pentingnya selalu menjaga rasa kebersamaan dan saling menolong

12 Luthf Annisa and Wulan Arifiany, “Representasi Kondisi Sosial Negara Tunisia dalam Syi'ir F7
Baladi La Ihtirama lil Faqir Karya Anis Syusyan PRESPEKTIF ALAN SWINGEWOOD,”
Semnasbama 3 (2019): 448-61.

13 Muhdie Amir Karim, “Pemahaman Makna Kedamaian Dan Gaya Bahasa Syair Assalam Karya
Anis Chauchane (Analisis Stilistika),” Nady Al-Adab: Jurnal Bahasa Arab 18, no. 1 (2021): 69-83.
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antar sesama manusia dengan latar belakang apapun, karena kemanusiaan
melebihi apapun, tidak dapat ditukar dengan yang lain. Menuju persaudara
yang utuh adalah tujuan penciptaan manusia. Perbedaan bukan untuk
saling menghancurkan, tetapi saling melengkapi. Kemunculan puisi ini
dilatarbelakangi oleh peperangan yang tidak pernah selesai terutama di
Paletisna, tempat sang penyair lahir dan tumbuh. Adapun puisi
Assalamu’alaikum karya Anis Syusyan juga mengajak untuk selalu
menuju perdamaian bagaimapun latar belakangnya. Puisi tersebut
dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan ras, khususnya orang-orang hitam
yang selalu dipinggirkan, serta adanya pergolakan politik yang tidak
pernah selesai di Tunisia'®,

Kelima, Tesis berjudul Kritik Sosial 4 Puisi Anis Syausan (Kajian
Sosiologi Sastra Arab) yang ditulis oleh Nur Kholis dari Magister Bahasa
dan Sastra Arab, UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2021. Penelitian ini
menggunakan teori sosiologi sastra Alan Swingewood yang mencakup tiga
hal yaitu sastra sebagai dokumen sosial budaya, hubungan karya sastra
dengan proses kepengarangan dan penciptaannya, dan hubungannya
dengan sejarah. Empat puisi Anis Syusyan dalam penelitian ini adalah
Salamun ‘Alaikum, Fi Baladi La Ihtirama lil Faqir, Hazihi al-Ardu lil
Jami, dan Bila ‘Unwan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat
puisi tersebut merupakan bentuk kritik penyair terhadap kondisi Negara
Tunisia terkait permasalahan diskriminasi identitas, ketidakadilan,
ketimpangan sosial, dan prilaku apatis. Melalui puisi-puisinya tersebut,
Anis Syusyan merespon peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitarnya
untuk membangun kesadaran masyarakat Tunisia akan kondisi sosial di
negaranya'®,

Keenam, Tesis berjudul Representasi Ketidakadilan dalam Puisi

“Mujarradu Muwatin” Karya Anis Chouchene (Analisis Wacana Kritis

14 Halimi Zuhdy, “An-nuz'ah al-insaniyyah wa masdarul istilhamat fi Syi'ri Anis Syisyan wa ‘isa
an-Na'uri". 2016.

15 Nur Kholis, “Kritik Sosial 4 Puisi Anis Syausan (Kajian Sosiologi Sastra Arab)”, UIN Sunan
Kalijaga, 2021.
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Norman Fairclough) yang ditulis oleh Akmal Fajri dari Magister Bahasa
dan Sastra Arab, UIN Sunan Kalijaga pada tahun 2021. Penelitian ini
menganalisis puisi Mujarradu Muwatin dengan menggunakan Analisis
Wacana Kritis perspektif Norman Fairclough. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa puisi Mujarradun Muwatin merepresentasikan
ketidakadilan yang dirasakan oleh Anis Syusyan dan masyarakat Tunisia
atas kebijakan pemerintah. Puisi ini merupakan bentuk wacana keresahan
anis terhadap kebiajakan yang merugikan masyarakat Tunisia'®.

. Penelitian terkait Fonem Suprasegemental

Pertama, artikel berjudul Syi riyyvatu Az-zawahir As-Sautiyyah
Fauga At-Tarkibiyyah Qiraah Fi Namazij Syi'riyyah Jazairiyyah
Muasirah yang ditulis oleh Wasilah Mirbah dari A/-Markaz Al-Jami’iy
‘Abdul hafiz Al-Jazair tahun 2021. Artikel ini bertujuan untuk melihat
fonem suprasegmental dalam puisi-puisi Arab Algeria yang menekankan
pada intonasi (fangim) dan tekanan (nabr). Penelitian ini menyimpulkan
bahwa intonasi dan tekanan memiliki peran dalam penyampaian rasa dan
makna dari puisi-puisi tersebut!”.

Kedua, artikel berjudul A/l-Finimat Fauga At-Tarkibiyyah:
Dirasah Tatbigiyyah Fi Juzi Tabaruk yang ditulis oleh Abdurrahman
Ibrahim Abdur Rozaq Musthofa, mahasiswa doktoral Jurusan Bahasa Arab
dari Damietta University tahun 2021. Artikel ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  dan  peran fonem suprasegmental terhadap
penggambaran cerita menganai penghuni surga dalam Al-Quran.
Penelitian ini berfokus kepada suku kata (magta ), tekanan (nabr), intonasi
(tangim), ritme (al-iga’), dan jeda (al-fawasil as-sautiyyah) dalam surat

Al-Qolam ayat 17-33. Dari penelitian ini, disimpulkan bahwa fonem

16 Akmal Fajri, “Representasi Ketidakadilan dalam Puisi Mujarradu Muwatin Karya Anis
Chouchene (Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough)”, UIN Sunan Kalijaga, 2021.

7 Wasilah Mirbah, "Syi'riyyatu Az-zawahir As-Sautiyyah Fauga At-Tarkibiyyah Qiraah Fi
Namazij Syi riyyah Jazairiyyah Muasirah," Majallatul Madad 11, no. 02 (2021): 97-106.
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suprasegmental tersebut memilik peran dalam penggambaran cerita
tersebut!s,

Ketiga, artikel berjudul Al-Qimah At-Ta biriyyah Lifiunim Al-
Mafsal Fi Al-Khitab Al-Mantiig Fi Daui Al-Lisaniyyat Al-Hadisah yang
ditulis oleh Balqonisyi Ali dari Universitas Ibnu Khaldun tahun 2021.
Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi estetika wacana lisan sebagai
suatu rangkaian bunyi dalam satuan linguistik yang mampu memberikan
pengaruh terhadap makna. Peneliti memfokuskan penelitian pada salah
satu fonem suprasegmental yaitu mafsal (jeda) dan mengamatinya dalam
beberapa ayat al-Quran. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa mafsal memiliki peran dalam makna ayat-ayat al-Quran tersebut!®.

Keempat, disertasi berjudul Studi Fonologi Bahasa Arab
Segmental dan Suprasegmental pada Pembacaan Al-qur’an Langgam
Jawa yang ditulis oleh Muh. Abrar dari Sekolah pascasarjana konsentrasi
Bahasa dan Sastra Arab, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2021.
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perbedaan pendapat antar gori
terkait lantunan ayat-ayat Al-Quran dengan metode langgam jawa yang
dibacakan oleh Muhammad Yasser Arafat. Dari permasalahan tersebut,
disertasi ini ditulis bertujuan untuk mengungkap gelombang pelafalan
bunyi segmental dan suprasegmental pada pembacaan Al-Quran langgam
jawa tersebut apakah selaras dengan pelafalan bunyi huruf dalam Bahasa
Arab dan pengaruhannya terhadap makna. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan desain penelitian analisis isi. Proses analisis
data yang diperoleh peneliti memanfaatkan aplikasi gelombang bunyi
Praat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gelombang pelafalan bunyi

segmental dan suprasegmental pada bacaan Al-Qur’an dengan langgam

18 Abdur Rahman Abdur Razaq Mustofa, "Al-Fianimat Fauga At-Tarkibiyyah: Dirasah Tatbigiyyah
F1 Juzi Tabaruk ," Al-Majallah al-"amiyyah likuliyyatil Adab 10, no. 2 (2021): 75-102.

19 Balqonisyi Ali, "Al-Qimah At-Ta biriyyah Lifunim Al-Mafsal F1 Al-Khitab Al-Mantiiq F1 daui
Al-Lisaniyyat Al-hadisah," Majallatul Lugah al-"Arabiyyah 23, no. 01 (2021): 291-308.
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jawa sesuai dengan artikulasi bunyi huruf-huruf Bahasa Arab dan tidak
mempengaruhi makna pada ayat-ayat yang dibaca®.

Kelima, artikel berjudul Morfem Suprasegmental pada Teks Pidato
Pengunduran Diri Prabowo-Hatta dalam Pilpres Tahun 2014: Sebuah
Tinjauan Fonologis yang ditulis oleh Irma Setiawan dari Universitas
Muhammadiyah Makasar pada tahun 2016. Artikel ini membahas
mengenai bentuk dan fitur morfem segmental dan suprasegmental pada
pidato pengunduran diri Prabowo - Hatta dalam pilpres 2014 serta
keterkaitannya dengan wacana yang ada dibalik pidato tersebut. Karena
itulah, penelitian ini menggunakan teori fonologi yang dikombinasikan
dengan teori Analisis Wacana Kritis untuk melihat makna tersirat dari
intonasi, tekanan, durasi dan akses tertentu dalam pidato tersebut. Data
penelitian diperoleh melalui metode simak dan catat serta menggunakan
aplikasi Speech Analyzer (SA) sebagai penentu frekuensi bunyi dan ELAN
sebagai penentu durasi tuturan dalam pidato. Melalui penelitian ini,
disimpulkan bahwa secara fonologi, ada korelasi morfem suprasegmental
terhadap produksi makna, situasi, dan ideologi dalam teks pidato yang
menunjukkan posisi pembicara dalam pidato yang disampaikan?'.

Ketuju, artikel berjudul 4-Waqfu Fi Nasyarati Al-Akhbar Dirdasah
Tarkibiyyah Sautiyyah yang ditulis oleh Ahmad Muhammad Muhammad
Hasan, mahasiswa program doktoral di jurusan Bahasa Arab, fakultas
sastra, Universitas Kairo dan diterbitkan pada tahun 2021. Artikel ini
membahas tentang jeda dalam penyiaran berita pada saluran berita An-Nil
dari aspek struktural dan fonologis serta kaitannya dengan fonem
suprasegmental lainnya meliputi intonasi dan tekanan. Pada penelitian
tersebut, peneliti menggunakan aplikasi Praat untuk menganalisis terkait
intonasi, tekanan dan deskripsi bunyi lainnya yang kemudian dikaitkan

dengan jeda dalam pembacaan teks berita oleh para penyiar. Hasil

20 Muh Abrar, “Studi Fonologi Bahasa Arab Segmental Dan Suprasegmental Pada Pembacaan Al-
Qur’an Langgam Jawa,” UIN Syarif Hidayatullah, 2021.

2l Setiawan, “Morfem Suprasegmental Pada Teks Pidato Pengunduran Diri Prabowo-Hatta Dalam
Pilpres Tahun 2014: Sebuah Tinjauan Fonologis.” Aksara 28, no. 1 (2016): 61-76.
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penelitiannya menunjukkan bahwa jeda pada tuturan Bahasa Arab
Kontemporer - dalam hal ini adalah siaran berita - tidak jauh berbeda
dengan kaidah jeda pada Bahasa Arab Fusha sebagaimana yang telah
dirumuskan oleh para linguis terdahulu. Para penyair memperhatikan
letak-letak jeda sesuai dengan struktur kalimatnya. Adapun intensitas
penekanan dan intonasi pada penyiaran berita tersebut akan cenderung
lebih tinggi dalam frasa yang mengandung fakta atau informasi baru??,
Keenam, artikel berjudul Penerapan pola Nabr dan Tangim dalam
Maharoh al-Kalam Mahasiswa Indonesia yang ditulis oleh Abdul Wahab
Rosyidi dari UIN Maulana Malik Ibrahim tahun 2016. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pola nabr dan tangim
dalam keterampilan berbicara mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab
UIN Malang serta kemungkinan adanya perubahan makna karena
ketidaktepatan pola nabr dan tangim . Berdasarkan penelitian, disimpulkan
bahwa masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam
penerapan pola nabr dan fangim serta ditemukannya kesalahan pola nabr
dan tangim yang dapat mempengaruhi perubahan makna?3.
Penelitian-penelitian tentang fonem suprasegmental di atas secara
keseluruhan menunjukan bahwa fonem suprasegmental merupakan salah
satu aspek penting dalam struktur bahasa serta memiliki peran terhadap
makna. Penelitian suprasegmental sebelumnya dilakukan pada beragam
objek material, di antaranya ayat-ayat al-Qur’an, puisi, penyiaran berita,
percakapan Bahasa Arab mahasiswa dan pidato. Fokus penelitiannya juga
beragam, di antaranya penelitian yang berfokus pada salah satu fonem
suprasegmental saja seperti fangim atau mafsal atau nabr dan tangim .
Sedangkan empat penelitian terkait puis karya Anis Syusyan
menggunakan objek formal dan teori yang berbeda. Tiga di antaranya

menggunakan pendekatan sosiologi sastra, serta tiga lainnya menggunakan

22 Ahmad Muhammad Muhammad Hasan, "Al-Waqfu Fi Nasyarati Al-Akhbar Dirasah
Tarkibiyyah Sautiyyah," Hurmus 1, No. 10 (2021): 43-73

23 Abdul Wahab Rosyidi, “Penerapan pola Nabr dan Tangim dalam Maharah al-Kalam Mahasiswa
Indonesia,” LINGUA 11, no. 1 (2016): 45-53.
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pendekatan stilistika, analisis wacana kritis, dan strukturalisme. Oleh
karena itu, inilah yang menjadi pembeda antara penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya.

Penelitian yang akan dilakukan berfokus kepada dua fonem
suprasegmental yaitu tekanan (nabr) dan jeda (mafsal) dan disertai dengan
melihat kepada konteks dan realita sosial di Tunisia yang berkaitan dengan
puisinya. Objek material yang digunakan juga berbeda, yaitu puisi
berjudul Fi Baladi La Ihtirama lil Faqir karya Anis Syusyan yang
dibacakan olehnya secara langsung di beberapa acara. Penelitian terkait
fonem suprasegmental dalam pembacaan puisi karya Anis Syusyan ini
merupakan penelitian baru dan belum pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Sehingga, penelitian ini berperan sebagai sumber informasi
baru yang memberikan wawasan lebih terkait fonem suprasegmental,
maknanya pada puisi serta kaitannya dengan konteks dan realita sosial di

Tunisia pada saat puisi tersebut dibuat.

F. Kerangka Teori

Salah satu objek yang dibahas terkait bunyi yang berperan secara
semantik dan struktural dalam fonemik adalah permbahasan fonem. Fonem
merupakan bagian terkecil dari bunyi bahasa yang dapat merubah makna.
Dengan kata lain, fonem berperan sebagai pembeda antar kata dan
memberikan nilai kebahasaan yang berbeda baik secara morfologis, sintaksis,
dan semantis %*.

Fonem terbagi menjadi dua yaitu fonem segmental (al-finimat al-
Qat’iyyah atau at-tarkibiyyah) dan fonem suprasegmental (al-fiinimat fauga
al-qot’iyyah atau fauqa at-tarkibiyyah)®. Fonem segmental merupakan
unsur-unsur bunyi yang masih bisa dipilah-pilah atau disegmentasikan, yakni
meluputi bunyi konsonan, bunyi vokal atau semi vokal. Adapun fonem
suprasegmental (al-funimat fauqa al-qot’iyyah) adalah unsur-unsur bunyi

yang tidak bisa dipilah-pilah atau disegmentasikan lagi, yakni di antaranya

24 Kamal Basyar, Ilmu al-Aswat (Kairo: Dar Ghorib, 2000).
25 Basyar. hlm. 497
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tekanan (nabr), intonasi (tangim), dan jeda (mafsal). Kedua jenis fonem
suprasegmental, yaitu tekanan dan jeda inilah yang menjadi fokus pada
penelitian ini. Berikut adalah penjelasan dari masing-maisng fonem
suprasegmental:

1. Tekanan (nabr)

Istilah an-nabr (tekanan) dalam bahasa Inggris disebut dengan
stressing. Tekanan merupakan aktivitas organ bunyi pada waktu yang
bersamaan. Pada saat satu suku kata diberi tekanan, terlihat bahwa
keseluruhan organ bunyi beraktivitas secara penuh dan otot-otot paru-paru
mengencang. Begitu juga dengan gerakan dua pita suara, keduanya
meregang dan saling mendekat satu sama lain untuk meminimalisir kadar
udara yang keluar sehingga frekuensi getaran pun bertambah?®,

Kamal Basyar mendefinisikan tekanan adalah pelafalan satu suku
kata secara jelas dan yang paling tampak di antara suku kata lainnya yang
ada dalam sebuah kata®’. Pelafalan antar satu suku kata memiliki
perbedaan, ada yang dilafalkan dengan kuat dan ada juga yang dilafalkan
dengan lebih lemah. Karena itulah, suku kata yang ditekan menuntut alat
ucap untuk memberikan kekuatan lebih dalam pelafalannya. Sejalan
dengan itu, Muhammad Ali al-Khuli juga menjelaskan bahwa an-nabr
ialah pelafalan yang kuat pada bunyi konsonan dalam satu suku kata?®.
Suku kata dengan penekanan yang kuat membutuhkan porsi pelafalan
yang lebih besar dibandingkan dengan suku kata yang tidak memiliki
penekanan, sehingga bunyi yang dihasilkan akan lebih kuat dan lebih lama.

An-Nabr atau tekanan terbagi menjadi dua, yaitu tekanan pada kata
dan tekanan pada kalimat. Penekanan dalam tingkatan kata terletak pada
salah satu suku kata (silabel) dari sebuah kata®’. Letak tekanan pada silabel

dalam Bahasa Arab memiliki ketentuan yang tetap berdasarkan bentuk

26 Tbrohim Anis, Al-Aswat al-Lugawiyyah (Mesir: Maktabah al-Anjalu al-Mishriyyah, 1979).

27 Basyar, lmu al-Aswat, hlm. 512,

28 Muhammad Ali Al-Khuli, Madkhal 1la “llmi al-Lugah (Darul Falah wa at-Tauzi’, 2000). hlm.
46

2 Nashruddin Idris Jauhar, Ilmu al-Aswat lidarisil Lugah al-'Arabiyyah minal Indinisiyyin
(Sidoarjo: Lisan Arabi, 2015).
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kata dan hal tersebut tidak berpengaruh terhadap perbuaban makna.
Contohnya adalah pada kata dengan bentuk fi’il madi yang terdiri dari 3
suku kata, tekanan terletak pada suku kata pertama, seperti tekanan pada
suku kata ¢ dalam kata i,

Adapun penekatan dalam tingkatan kalimat terletak pada salah satu
kata dari sebuah kalimat, seperti dalam kalimat »Sl QU W 138 (haza ma taba
lakum). Apabila ada penckanan pada kata W, maka kata tersebut bermakna
ma nafi’, sehinga kalimatnya bermakna “»S) culay Y 138” (haza ma la yutibu
lakum). Akan tetapi Apabila penekanannya terletak pada kata s, maka
ma dalam kalimat tersebut berfaidah ma mausulah, sehingga kalimatnya
bermakna “»S cuby 13 (haza ma yutibu lakum)*°. Bentuk tekanan kedua
inilah yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini.

Berdasarkan aspek tekanan (stress), bahasa dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu stress language (al-lugah an-nabriyyah) dan stressless
language (al-lugah gairu nabriyyah). Stress language adalah bahasa yang
maknanya bergantung kepada letak tekanan, dan hal ini berlaku dalam
tatanan kata. Posisi tekanan dalam suatu kata dapat mempengaruhi jenis
dan makna dari kata tersebut. Salah satu dari kelompok bahasa ini adalah
Bahasa Inggris. Adapun Bahasa Arab termasuk dalam kelompok stressless
language yaitu bahasa yang tidak berfokus kepada tekanan. Tekanan
dalam suatu kata dari stressless language tidak mempengaruhi apapun
baik itu dari aspek bentuk maupun makna kata’'. Akan tetapi, Apabila
tekanan (4An-nabr) terletak pada tatanan kalimat, maka fungsi tekanan
tersebut adakalanya untuk menegaskan atau at-ta’kid (an-nabr at-ta’kidiy)
ataupun untuk mengekspresikan esmosi (an-nabr al-infi’aliy)*®>. Letak
tekanan (an-nabr) dalam tatanan kalimat tidak berdasarkan pada bentuk
atau jenis katanya, karena letaknya bergantung kepada maksud dan tujuan

dari penutur dan bisa juga berkaitan dengan konteks yang terjadi saat

30 Nashruddin Idris Jauhar, Ilmu al-Aswat lidarisil Lugah al-"Arabiyyah minal Indinisiyyin.

31 Basyar, Ilmu al-Aswat , hlm. 517

32 Khalid Muhammad Shabir, “Al-Qimah ad-Dalaliyyah lil Fianimat at-tatriziyyah”, Research in
Language Teaching, 2 No. 15 (2021): 592 - 620.
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kalimat dituturkan. Tekanan seperti ini juga disebut dengan istilah an-nabr
ad-dalaliy dan tujuannya adalah untuk menunjukkan dan mengeskan
informasi baru atau informasi penting dalam sebuah kalimat*?

Ibrohim Anis menjelaskan tekanan pada tingkatan kalimat adalah
sebuah pola yang mana penutur menyengaja memilih satu kata dari sebuah
kalimat dan diberi penekanan yang dapat membedakannya dengan kata-
kata yang lain dalam kalimat yang dituturkan. Penekanan ini dilakukan
dengan tujuan untuk merpertegas makna dalam kalimat yang dimaksud
atau sebagai tanda dari tujuan tertentu yang diinginkan penutur. Sebagai
contoh kalimat $Susl &al Jils Ja (hal safara akhika amsi). Kalimat
pertanyaan tersebut dapat menunjukkan tujuan yang berbeda bergantung
pada penekanan katanya. Apabila penutur menekankan pada kata il
(safara), maka kalimat tersebut menunjukkan adanya keraguan penutur
terkait kegiatan saudara dari lawan tutur, apakah memang benar-benar
pergi ataukah melakukan kegiatan lain. Selanjutnya, Apabila penutur
menakankan kata &sal (akhitka), maka kalimat tersebut menunjukkan
adanya keraguan penutur mengenai pelakunya, mungkin saja orang yang
pergi adalah ayah atau teman dari lawan tutur. Kemudian, Apabila
penutur menekankan kata (s (amsi), maka kalimat pertanyaan tersebut
menunjukkan adanya keraguan penutur terkait waktu kepergian*.

Menurut Kamal Basyar, sebagaimana yang telah dirinci oleh
Anwar Tarad®’, tekanan pada tingkatan kalimat (an-nabr ‘alLa mustawa al-
Jjumlah) berada pada beberapa tempat, yaitu:

a) Terletak pada huruf atau adawat, seperti jawaban na’am atau la

b) Terletak pada kata-kata pelengkap, seperti k&, cwusd dan 4

c) Terletak pada kata pertama dari susunan idofah, seperti 3l 3S
(kurratul qadam). Tetapi, Apabila penutur memiliki tujuan tertentu,

maka tekanan bisa berada pada kata kedua.

33 Mahabad Abdul Karim, “Al-Fiinfmat as-$anawiyyah wa dauruha fi at-Tahlil al-Lugawiy,”
majallatul ustadz 2 No. 212 (2015): 409 - 430. him. 416.

3% Ibrohim Anis, AI-Aswat al-Lugawiyyah (Mesir: Maktabah al-Anjalu al-Mishriyyah, 1979).

35 Anwar Tarad, "Al-Fiinimat Fauga At-Tarkibiyyah wa Wazaifiha an-Nahwiyyah wad Dalaliyyah
‘inda Kamal Basyar," Majallatul adab wal “uliim al-Ijtima ‘iyyah 17,10.02 (2021): 268-279.
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d) Terletak pada uslub ta’ajub, tahzir, atau al-igra. Uslub-uslub tersebut
biasanya menuntut adanya penekanan yang kuat sampai makna dan
tujuannya benar-benar tersampaikan

e) Terletak pada ungkapan-ungkapan sanggahan dalam konteks-konteks
tertentu, seperti kalimat »¥i [ 48e M - &y X & - Ul Wi (gmma and
-faqat akkadtu zalik- fala “lagata It bil Amri)

Selain lima posisi di atas, tekanan pada tataran kalimat juga berada
pada beberapa posisi lain, yaitu: terletak pada mubtada atau khobar
berdassarkan konteks kebahasaan dari kalimat yang disampaikan; terletak
pada kata-kata yang bermakna tholabiyah, baik itu berupa fi’il atau isim,
seperti pada kalimat & i) (ittagillaha); dan terletak pada kata mana saja
dalam suatu kalimat dengan tujuan untuk menegaskan makaud tersetntu
dari kalimat yang dituturkan3®.

2. Jeda (mafsal)

Jeda merupakan berhenti atau diam sejenak di antara kata-kata atau
suku kata dalam sebuah ujaran dengan maksud menunjukkan bagian akhir
suatu kalimat atau suku kata dan tempat memulai kembali ujarannya
tersebut’’. Para linguis Arab moderen memberikan penyebutan yang
beragam terkait jeda. Muhammad Ali al-Khuli menyebutnya dengan istilah
Jaldll Adapun Ahmad Muhtar Umar menggunakan istilah Juadall,
sedangkan Kamal Basyar menggunakan istilah yang sama seperti Ali Al-
kulli, tetapi dengan bentuk jamak, yaitu Al-Fawasil As-sautiyyah ( J=)
dggall) 3. Mafsal sebagai bagian dari fonem suprasegmental memiliki
peran secara bahasa untuk membedakan makna. Letak atau posisi jeda di
antara kata-kata dalam sebuah kalimat dapat mempengaruhi makna dan

struktur dari kalimat tersebut. Sebagai contoh:

| -
ol o -

(36 2N S3as o) F ) s S oans ) Linizs )

37 Umar, Dirasatis Saut al-Lugawiy. hlm. 364,
38 Basyar, llmu al-Aswat. hlm. 553.
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(innama yastajibul lazina yasma 'iin wal mautd yab asuhumullahu
summa ilaihi yurja ‘iin)
Hanya orang-orang yang mendengar sajalah yang mematuhi (seruan Allah).
Dan orang-orang yang mati kelak akan dibangkitkan oleh Allah kemudian
hanya kepada-Nya lah mereka dikembalikan (QS. Al-Anfal: 36).

Apabila ayat di atas dibaca dengan jeda setelah kata yastami’in
dan mengawali bacaan kembali pada kata wal-mauta, maka makna dari
ayat tersebut sesuai yang dikehendaki, yaitu bahwa dakwah Nabi
Muhammad SAW direspon dan diterima oleh orang-orang yang
mendengar. Akan tetapi, jika ayat tersebut dibaca dengan tanpa jeda, maka
maknanya bisa mengarah kepada hal yang tidak tepat. Begitu juga dengan
struktur dari kalimat pada ayat tersebut, yaitu kata al-mauta dapat
disalahpahami sebagai ma fuf kepada kata al-lazina yasma’in, sehingga
menunjukkan makna bahwa dakwah Nabi Muhammad SAW juga
didengar oleh orang-orang yang sudah mati. Makna tersebut kemudian
menimbulkan pertanyaan lain, bagaimana bisa orang yang sudah mati
dapat merespon dakwah Nabi SAW?°. Oleh karena itu, maknanya menjadi
tidak tepat.

Istilah yang digunakan Kamal Basyar, yaitu A/-Fawasil As-
sautiyyah merupakan istilah umum yang mencakup beberapa bentuk jeda.
Dalam pembahasan tersebut, Kamal Basyar memberikan penjelasan yang
lebih rinci dan membagi jeda menjadi 3 bentuk, yaitu: al-wagfah (stop),
as-saktah (pause), dan al-istirahah. Ketiganya memiliki definisi yang
berbeda dan peran yang berbeda pula. Pertama, al-waqfah (stop) adalah
jeda yang berada pada akhir ujaran dan menunjukkan sempurnanya ujaran
tersebut secara lengkap baik itu dari segi struktur maupun maksud ujaran
sesuai dengan konteksnya. A/-wagfah (stop) biasanya diakhiri dengan
intonasi rendah dan ditandai dengan [.]. Kedua, as-saktah (pause) yaitu
jeda yang lebih ringan dibandingkan bentuk jeda yang pertama yakni
perubahan arus ujar karena perubahan intonasi yang menunjukkan bahwa

kalimat sebelumnya masih sangat berkaitan dengan kalimat setelahnya.

3 Jauhar, Ilmu al-Aswat lidarisil Lugah al-"Arabiyyah minal Indinisiyyin, him. 142.
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As-saktah (pause) disertai dengan intonasi tinggi sebagai kalimat yang
dituturkan belum sempurna dan biasanya ditandai dengan [,]. Ketiga, al-
istirahah adalah menggambil nafas sejenak, tidak lebih lama dibandingkan
48 ) dan S, Tempat al-istirahah dalam suatau ujaran tidak memiliki
aturan tertentu, karena dalam parkteknya, penerapan al-istirahah
bergantung kepada kemampuan penutur. Akan tetapi, tetap harus
memperhatikan lama waktu berhentinya agar tidak menjadi A/-wagfah
atau as-saktah dan merusak makna “°.

Bentuk yang kedua, yaitu as-saktah (pause) memiliki aturan-aturan
tertentu terkait posisinya dalam sebuah ujuran #!, yaitu:

a) Terletak pada jumlah syartiyyah, yaitu saktah berada di antara kalimat
syarat dan jawab

b) Terletak pada kalimat yang disertai dengan ar-rowabit seperti WS ¢lain
AN

c) Terletak di antara na’at dan man 'ut yang maqtu’

d) Terletak di antara mubtada dan khabar Apabila keduanya berupa isim
ma’rifat, khususnya Apabila khobar disertai tanda ma’rifat yang
menunjukkan al-’ahdiyyah

e) Terletak sebelum /akin yang bermakna istidrak danbal yang bermakna
idtirab

f) Terletak setelah J &) (al-gaul)

Adapun simbol atau tanda dari jeda dalam sebuah bahasa dapat
dibedakan menjadi empat tempat berdasarkan letaknya*?, yaitu:

a) Jeda dengan simbol [+], yaitu jeda antar suku kata dalam kata

b) Jeda dengan simbol [/], yaitu jeda antar kata dalam frasa

c) Jeda dengan simbol [//], yaitu jeda antar frasa dalam klausa

[

d) Jeda dengan simbol [#], yaitu jeda antar kalimat dalam wacana

40 Basyar. hlm. 554 .
4! Basyar. hlm. 558.
42 Marsono, Fonetik (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1993), hlm. 117.
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G. Metode Penelitian
Dalam kegiatan penelitian, seorang peneliti harus melalui beberapa
tahap atau metode yang berlaku dalam penelitian yang terdiri dari empat
metode. Penjelasan dari masing-masing bagian akan dijelaskan sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian linguistik umumnya dikategorikan sebagai penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Tujuan utama dari penelitian linguistik
adalah untuk menentukan pola, sistem, kaidah, struktur dan satuan lingual
dalam bahasa berdasarkan fenomena yang dijumpai*’. Karena itu, hal
tersebut selaras dengan karakteristik metode penelitian kualitatif yang
mencerminkan perspektif fenomenologis. Penelitian kualitatif berusaha
untuk memahami dan mengungkap makna dari peristiwa dan interaksi yang
terjadi dalam situasi tertentu**. Makna dari fenomena atau peristiwa
tersebut dikaitkan dengan masyarakat dalam konteks dan situasi kehidupan
yang sebenarnya. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan
suatu fenomena tanpa melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya®. Lebih lanjut, Taylor dan Bogdan juga menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif menghasilkan data-data deskripstif berupa kata, frasa
atau kalimat tertulis dari objek yang diamati*®. Maka, sejalan dengan
penjelasan di atas, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif.
Penelitian ini bertujuan untuk memotret fenomena linguistik berupa nabr
dan mafsal dalam pembacaan puisi-puisi Anis Syusyan, mencakup bentuk
dan pola fonem suprasegmental beserta maknanya.
Di samping itu, penelitian fonem suprasegmental terhadap pembacaan
puisi ini juga termasuk dalam penelitian dengan pendekatan interdisipliner.
Pendekatan interdisipliner merupakan pendekatan dalam pemecahan suatu

masalah dengan menggunakan dua atau lebih sudut pandang ilmu yang

43 Edi Subroto, Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktural (Surakarta: UNS Press, 2007).
4 M. Zaim, Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural (Padang: Sukabina Press, 2014).

4 Azwardi and Rajab Bahry, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia (Banda
Aceh: Syiah Kual .a University Press, 2018).

4 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014).
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relevan®’. Selain menggunakan ilmu fonologi terkait permasalahan nabr
dan mafsal, penelitian ini juga menggunakan sudut pandang sosiologi
sastra untuk melihat konteks sosial dari puisi F7 Baladi La Ihtirama lil
Fagqir serta sudut pandang ilmu fisika untuk mengamati kuantitas bunyi
yang dihasilkan dengan bantuan program komputer pada tahap analisis data.
2. Sumber Data
Sumber data adalah sumber dari data yang diperoleh peneliti baik
secara kuantitatif maupun kualitatif*®. Dalam kegiatan penelitian ini,
sumber data yang digunakan peneliti terdiri dari dua, yaitu:
a) Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber data pertama yang
menghasilkan data utama dalam penelitian*. Sumber data primer
yang digunakan dalam penelitian ini adalah video pembacaan puisi
F1 Baladi La Ihtirama il Fagqir karya Anis Syusyan yang
ditayangkan pada media Youtube.
b) Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sebagai
penunjang dalam penelitian®®. Dalam penelitian ini, Peneliti
mencoba untuk memotret realita sosial di Tunisia dan
mengaitkannya dengan penckanan pada beberapa kata dalam puisi.
Karena itulah, sumber data sekundernya adalah surat kabar, buku
dan artikel yang berisi informasi fakta terkait kondisi sosial di
Tunisia.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data termasuk dalam teknik yang penting
dalam penelitian. Melalui teknik pengumpulan data, seorang peneliti akan
memperoleh data dari sumber data penelitian yang kemudian akan

dianalisis. Adapaun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

47 Setya Yuwana Sudikan, “Pendekatan Interdisipliner, Multidisipliner dan Transdisipliner dalam
Studi Sastra”, Paramasastra 2, no. 1 (2015), 1-30.

4 Sukandarrumudi, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Gajah Mada University Press, 2004).

4 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2001).

50 Bungin.
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metode simak dan teknik lanjutan berupa teknik sadap, teknik simak bebas
cakap dan teknik catat.

Metode simak adalah adalah metode pengumpulan data dengan
melalui proses pengamatan terhadap bahasa yang akan diteliti®!. Metode
ini memiliki beberapa teknik lanjutan, dan penliti di sini menggunakan
tiga teknik, meliputi: 1) Teknik sadap, yaitu teknik dasar dalam metode
simak karena pada dasarnya penyimakan diwujudkan dengan penyadapan;
2) teknik simak bebas libat cakap. Dalam teknik ini, peneliti tidak terlibat
langsung dalam proses penuturan bahasa yang sedang diteliti, melainkan
hanya berperan sebagai pengamat penggunaan bahasa; 3) teknik catat.
Pada tahap ini, peneliti mencatat data yang diperoleh melalui metode dan
teknik sebelumnya dalam kartu data>2.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah lanjutan dalam sebuah penelitian
yang bertujuan untuk mengurai dan mengelompokan data yang diperoleh
berdasarkan pola , kaidah atau kategori yang sesuai dengan tujuan
penelitian®. Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (mixed
methods)**. Metode pertama adalah metode fonetik eksperimental. Fonetik
eksperimental merupakan penelitian terhadap sebuah tuturan dengan
bantuan instrumen. Instrumen dalam penelitian ini digusakan untuk
memvisualisasikan beberapa aspek akustik dari sebuah tuturan®. Metode
penelitian ini menggunakan instrumen atau bantuan alat ukur dengan
teknik pelacakan gerak pita suara, pencitraan, maupun pengukuran julat
nada. Alat ukur yang digunakan di penelitian ini adalah program komputer
Praat. Melalui alat ini, peneliti dapat melihat nilai frekuensi, intensitas dan

durasi bunyi.

31 Zaim, Metode Penelitian Bahasa: Pendekatan Struktural.

32 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa.

33 Djunaidi Ghoni, Metodologi Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014).

4 Setiawan, “Morfem Suprasegmental Pada Teks Pidato Pengunduran Diri Prabowo-Hatta Dalam
Pilpres Tahun 2014: Sebuah Tinjauan Fonologis.”

55 Katrina Hayward, Experimental Phonetics (New York: Routledge, 2000)
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Metode analisis lainnya adalah teknik analisis data Miles dan
Hubermen yang terdiri dari tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Melalui reduksi data, peneliti melakukan
pemilihan dan penyeleksian data sesuai dengan kriteria pada teori yang
digunakan yaitu terkait fonem suprasegmental serta kemudian melihat
kepada realita sosial di Tunisia pada saat puisi tersebut dibuat. Selanjutnya
pada tahap penyajian data, peneliti memaparkan data-data yang diperoleh
dalam penelitian. Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Penarikan
kesimpulan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memastikan
kebenaran dari data. Pada tahap ini, peneliti menyimak ulang video dan
memeriksa ulang pada seluruh data yang diperoleh serta kemudian

menarik kesimpulan secara keseluruhan.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika peneliiltian dalam proposal peneltian diperlukan untuk
mempermudah peneliti maupun pembaca dalam membaca setiap bab
penelitian. Sistematika penelitian dalam penelitian ini meliputi:

BAB 1 berupa pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang penelitian
yang mencakup pejelasan terkait latar belakang munculnya ide penulisan,
permasalahan terkait objek penelitian, serta alasan pemilihan objek dan teori
yang digunakan. Selain itu, bab ini juga terdiri dari rumusan masalah, tujuan
penelitian berdasarkan rumusan masalah, manfaat penelitian secara teoritis
dan praktis, tinjauan pustaka yang mencakup penelitian sebelumnya terkait
fonem suprasegmental dan puisi-puisi Anis Syusyan, landasan teori dan
sistematika pembahasan.

BAB 2 berisi penjelasan tentang penyair dan latar sosial Tunisia. Bab
ini terdiri dari biografi Anis Syusyan beserta karya-karyanya, kondisi sosial
dan politik di Tunisa serta kaitannya dengan puisi-puisi yang diciptakan Anis
Syusyan.

BAB 3 yaitu hasil dan pembahasan. Bab 3 terdiri dari dua sub judul

yang berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan Masing-masing
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sub judul merupakan jawaban dari rumusan masalah yang mencakup
penyajian data, hasil analisis dan penjelasannya secara ilmiah dan sistematis.
Bab ini berisi penjelasan pola atau bentuk fonem suprasegmental dan
maknanya dalam pembacaan puisi karya Anis Syusyan serta kaitannya
dengan realita sosial di Tunisia pada saat puisi tersebut dibuat.

BAB 4 yaitu penutup. Bab ini teridiri dari kesimpulan yang berisi
ringkasan dari hasil dan pembahsan penelitian serta kesimpulan secara
keseluruhan. Selain itu, bab 3 juga berisi saran terkait tema penelitian bagi

penelitan-penelitian selanjutnya.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan dan hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, penelitian ini dapat diambil dua kesimpulan yang juga dapat
menjawab dua pertanyaan dalam rumusan masalah pada penelitian ini.

Pertama, Jeda dalam puisi F7 Baladi La Ihtirama lil Faqir berada pada
tempat yang bervariasi. Secara umum, jeda pada puisi ini ada yang terketak di
antara kata dalam sebuah kalimat dan ada yang terletak di antara kalimat dalam
satu wacana, dalam puisi ini berarti dalam satu segmen yang sama. Di samping itu,
jika dilihat dari aspek struktur sebuah kalimat, jeda dalam puisi ini berada pada
bebrapa tempat yaitu:

1. Jeda terletak sebelum kata lakin yang bermakna istidrak dan bal yang
bermakna idtirab, seperti pada bait ke-1 dan bait ke-22

2. Jeda terletak setelah khabar muqaddam berupa syibhul jumlah yang terdiri
dari jar dan majrur, seperti pada bait ke-9

3. Jeda terletak setelah isim mausul, seperti pada bait ke-2

4. Jeda terletak seletah mubtada

5. Jeda terletak setelah syibhul jumlah yang berperan sebagai keterangan dari
sebuah kalimat dan terletak di awal, seperti pada bait ke-21

6. Jeda terletak di antara susunan ma tif dan ma’taf ‘alaih, seperti pada bait
ke-20

Jeda dalam pembacaan puist F7 Baladi La Ihtirama lil Faqir merupakan
bagian dari intonasi saat pembacaan puisi. Jeda-jeda tersebut berada pada posisi
yang tidak sampai berdampak pada perubahan makna atau struktur kalimat. Jeda-
jeda dalam puisi Fi Baladi La Ihtirama lil Faqir tidak menunjukkan makna yang
spesifik. Jeda dalam puisi ini lebih menunjukkan fungsinya sebagai pembatas
antar bait puisi. Dari jeda yang membentuk segmen-segmen tersebut, ada

beberapa topik dalam puisi yang terkandung dalam setiap segmen. Segmen-
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segmen tersebut dapat mempermudah pendengar atau pembaca untuk memahami

makna puisi.

Kedua, an-nabr dalam puisi FT Baladi La Ihtirama lil Faqir juga berada
pada tempat yang bervariasi, yaitu:

1. Pada salah satu kata dalam susunan idhofah. Pada puisi ini, an-nabr
adakalanya berada pada kata yang berperan sebagai mudaf, seperti kata tarki’i
dan ada juga adakalanya pada kata yang berperan sebagai mudaf ilaih pada
susunan idhofah lainnya seperti kata al-watan

2. Pada kata kerja atau fi’i/, yaituseperti kata nuhibbu

(O8]

Pada ungkapan yang menujukkan ekspresi marah atau umpatan, yaitu kata
fasuhgan

Pada kata sifat, yaitu kata basitan

Pada kata pelengkap, yaitu fagat

Pada kata yang berkedudukan sebagai mubatada, seperti kata raid

N e

Pada adatun nafi’ seperti kata ma

.Letak-letak an-nabr dalam puisi Fi Baladi La Ihtirama lil Faqir di atas tidak
jauh berbeda dengan letak an-nabr yang dijelaskan oleh Kamal Basyar dalam
kitabnya, [lmu Al-Ashwat. Letak an-nabr tersebut bukanlah posisi tetap,
melainkan dapat berubah pada posisi kata lainnya dalam struktur kalimat. Hal ini
dikarenakan an-nabr berkaitan dengan maksud dari penutur itu sendiri. Terlebih
lagi, Bahasa Arab sendiri bukan termasuk dalam al-lughah an-nabriyyah yang
mana an-nabr dalam Bahasa Arab bukan termasuk hal primer yang dapat
mempengaruhi makna secara leksikal.

Adapun makna bagi puisi Fi Baladr La Thtirama lil Faqir yang dihasilkan
dari tekanan pada beberapa kata menunjukkan kepada beberapa makna, yaitu ironi,
sindiran dan ajakan atau seruan. Kata-kata yang diberi penekanan tidak terlepas
dari keterkaitannya dengan kondisi sosial yang terjadi di Tunisa. Selain itu,
penekanan pada puisi ini secara fungsinya berperan sebagai bentuk emosional
penyair dan menegaskan poin utama dari puisinya, karena An-nabr dalam struktur
kalimat Bahasa Arab lebih difungsikan sebagai penegas dan simbol ekspresi dari

penutur.
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Berdasarkan penelitian terhadap puisi Fi Baladi La Ihtirama lil Fagqir

karya Anis Syusyan terkait persoalan fonologi, yaitu mafsal (jeda) dan nabr

(pebekanan), terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk

kelanjutan penelitian selanjutnya, baik itu penelitian terhadap puisi yang sama

ataupun puisi-puisi karya Anis Syusyan lainnya maupun penelitian selanjutnya

terkait persoalan mafsal (jeda) dan nabr (pebekanan), yaitu:

1.

Puisi Fi Baladi La Ihtirama lil Fagir karya Anis Syusyan dapat dianalisis
dengan perspektif keilmuan lainnya, seperti analisis menggunakan teori-teori
semiotika untuk membaca dan memahmi lebih dalam makna dari puisi
dengan mengamati tanda-tanda yang terdapat dalam puisi. Hal tersebut juga
dapat digunakan untuk penelitian terhadap puisi-puisi karya Anis Syusyan
lainnya.

Dari aspek gaya bahasa penyair, puis-puisi Anis Syusyan termasuk puisi F7
Baladi La Ihtirama lil Faqir menggunakan kosakata yang umum digunakan
akan tetapi tetap menunjukkan nilai estetika puisinya. Karena itulah, karya-
karya puisinya juga dapat dijadikan sebagai objek material dalam penelitian
stilistika untuk mengetahu ciri khas penggunaan bahasa Anis Syusyan dalam
karyanya.

Puisi-puisi Anis Syusyan termasuk puisi F7 Baladi La Ihtirama lil Fagqir
merupakan puisi-puist yang membicarakan persoalan sosial di Tunisia.
Karena itu, puisi Fi Baladi La Ihtirama lil Fagqir dan puisi-puisi Anis
Syusyan lainnya dapat dianalisis dengan menggunakan kerangka teori
sosiologi sastra dengan berbagai perspektif.

Adapun teori fonologi, khususnya mengenai mafsal (jeda) dan nabr
(pebekanan) sebagai objek formal dapat juga diterapkan pada objek material
lainnya, seperti contoh penelitian mafsal dalam bacaan-bacan Al-Quran yang
tidak jarang para pembaca Al-Quran akan berhenti di suatu kata atau kalimat
pada saat membaca dikarenakan nafas yang tidak sampai. Hal-hal seperti ini
perlu diamati lebih lanjut terkait apakah dapat merubah struktur kalimat dan

maknanya atau tidak.
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